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ABSTRAK 

 

Indonesia adalah negara yang beriklim tropis dengan paparan sinar matahari 

yang yang cukup tinggi. Paparan sinar matahari yang tinggi menyebabkan kerusakan 

pada jaringan epidermis kulit seperti kanker kulit dan eritema. Tabir surya dengan 

bahan alami saat ini sangat diperlukan. Bahan alam yang dapat digunakan untuk tabir 

surya diantaranya adalah ekstrak kunyit dan mikroalga. Kunyit mengandung senyawa                                                                          

kurkumin dan mikroalga mengandung senyawa astaxanthin. Kedua senyawa tersebut 

memiliki struktur ikatan rangkap terkonjugasi yang dapat mengabsorbsi atau menyerap 

sinar UV. Tujuan dari penelitian ini membuat formulasi krim tabir surya dengan 

menggunakan bahan aktif kombinasi ekstrak kunyit dan mikroalga  dengan 

perbandingan ekstrak 1:3, dan melakukan uji formulasi krim terhadap hewan uji mencit 

dengan konsentrasi F1 (0,5%), F2 (2%), F3 (3,5%), dan F4 (5%).  Dari hasil penelitian 

bahwa kelima formula memenuhi syarat mutu dari karakteristik fisik dan kimia uji 

dilihat dari uji homogenitas, pH, daya lekat, daya sebar, dan viskositas.   

Kata kunci: tabir surya; ekstrak kunyit; mikroalga (haematococcus pluvialis)  
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ABSTRACT 

 

Indonesia is a country with a tropical climate with high exposure to sunlight. 

High sun exposure causes damage to the skin's epidermal tissue such as skin cancer and 

erythema. Sunscreen with natural ingredients today is very necessary. Natural 

ingredients that can be used for sunscreen include turmeric extract and microalgae. 

Turmeric contains curcumin compounds and microalgae contain astaxanthin 

compounds. Both compounds have a conjugated double bond structure that can absorb 

or absorb UV light. The purpose of this study was to make a sunscreen cream 

formulation using the active ingredient combination of turmeric extract and microalgae 

with an extract ratio of 1:3, and to test the cream formulation on mice with 

concentrations of F1 (0.5%), F2 (2%), F3 (3.5%), and F4 (5%). From the results of the 

study that the five formulas met the quality requirements of the physical and chemical 

characteristics of the test seen from the homogeneity, pH, adhesion, spreadability, and 

viscosity tests. 

 

Keywords: sunscreen; turmeric extract; microalgae (haematococcus pluvialis) 

 

 

 

  



 

 

iv 

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 Nama  : Gadis Futihatu Rahmah 

 NPM  : 1711060039 

 Jurusan/Prodi : Pendidikan Biologi 

 Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul ―FORMULASI KRIM TABIR SURYA 

BERBAHAN AKTIF KOMBINASI EKSTRAK KUNYIT (Curcuma longa) DAN 

MIKROALGA (Haematococcus pluvialis). Apabila dilain waktu terbukti adanya 

penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya ada pada penyusun. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi. 

 

 

 

 

 

Bandar Lampung, 9 September 2021 

Penulis, 

 

 

Gadis Futihatu Rahmah 

NPM. 1711060039 

 

  







 

 

vii 

MOTTO 

 

مَ    ِ مَا فىِ ٱنسَّ كِهَّ أكَْثزََهمُْ لََ يعَْهمَُىنَ ألَََٓ إِنَّ لِِلَّّ ِ حَقٌّ وَنَ  تِ وَٱلْْرَْضِ ۗ ألَََٓ إِنَّ وَعْدَ ٱلِلَّّ ىَ   

 

Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan di bumi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

untuk mempermudah dalam memahami istilah yang ada didalam judul 

skripsi ini dan untuk menghindari kesalahpahaman. Adapun judul skripsi ini 

yaitu―Formulasi Krim Tabir Surya Berbahan Aktif Kombinasi Ekstrak Kunyit 

(Curcuma Longa) Dan Mikroalga (Haematococcus Pluvialis)‖ berikut ini 

merupakan istilah yang terkandung dalam judul: 

1. formulasi menurut kamus besar bahasa indonesia yaitu suatu larutan bahan 

kimia yang harus dan digunakan dengan cara yang tepat. Formasi  yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah formulasi krim untuk produk 

kecantikan.
1
 

2. tabir surya merupakan senyawa yang mengandung bahan perlindung untuk 

kulit terhadap radiasi dari sinar matahari sehingga sinar UV tidak dapat 

menembus lapisan kulit.
2
 

3. berbahan aktif atau bahan aktif yaitu bahan dalam obat farmasi atau istilah 

zat aktif yang  dapat digunakan untuk produk alami.
3
 

4. ekstrak kunyit adalah zat yang dihasilkan dari  proses  ekstraksi tanaman 

kunyit secara kimiawi.
4
 

5. Haematococcus pluvialis merupakan jenis mikroalga yang memiliki  

pigmen hijau yang hidup di  air sungai  maupun air laut. Jenis alga ini 

mengandung senyawa aktif yang berfungsi sebagai antioksidan.
5
 

Berdasarkan dari penegasan kalimat  diatas  maka yang dimaksud 

penulis dalam judul ―Formulasi Krim Tabir Surya Berbahan Aktif Kombinasi 

Ekstrak Kunyit (Curcuma Longa) Dan Mikroalga (Haematococcus Pluvialis)‖ 

                                                             
1
 KBBI, ―Kamus Besar Bahasa Indonesia,‖ Kbbi.Web.Id. 

2
 Elya Zulfa and M. Fatchurrohman, ―Aktivitas Tabir Surya Sediaan Krim Dan Lotion Ekstrak 

Etanol Kulit Buah Nanas (Ananas Comosus L.Merr),‖ Jurnal Pharmascience (2019). 
3
 Wikipedia, ―Internet Untuk Segala,‖ Wikipedia. 

4
 Afidatul Muadifah et al., ―Aktivitas Antibakteri Ekstrak Rimpang Kunyit (Curcuma Domestica 

Val) Terhadap Bakteri Staphylococcus Aureus,‖ Jurnal SainHealth (2019). 
5
 Qiulan Luo et al., ―Genome and Transcriptome Sequencing of the Astaxanthin-Producing 

Green Microalga, Haematococcus Pluvialis,‖ Genome Biology and Evolution (2019). 
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2 

adalah menentukan formulasi yang tepat untuk krim tabir  surya sebagai 

perlindungan dari paparan sinar matahari. 

B. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis yang terletak di garis khatulistiwa 

dengan paparan sinar matahari yang cukup tinggi. Sebagian besar penduduk 

indonesia bekerja di luar ruangan sehingga sering terkena paparan sinar 

matahari. Radiasi sinar matahari atau sinar UV dapat mempengaruhi kesehatan 

kulit.
6
 Dampak negatif dari Radiasi sinar UV yaitu sangat merugikan bagi kulit 

dan dapat mengakibatkan kemerahan pada kulit, pigmentasi yang berlebihan, 

penebalan sel tanduk, serta penuaan pada kulit. Dalam jangka waktu yang 

cukup lama bila dibiarkan akan menimbulkan  penyakit  yang cukup fatal yaitu  

mengakibatkan kelainan pada sel kulit seperti  dermatitis ringan sampai kanker 

kulit .
7
 

Sinar matahari terdiri dari beberapa spektrum yaitu sinar inframerah 

(>760 nm), sinar tampak (400-760 nm), sinar UV A (315-400 nm), sinar UV B 

(290-315 nm) dan sinar UV C (100-290 nm) yang menimbulkan efek 

berbahaya, energi yang sangat tinggi dan bersifat karsinogenik.
8
 UV B 

memiliki panjang gelombang pendek yang disaring oleh lapisan ozon hingga 

mencapai atmosfer bumi dengan kadar yang cukup tinggi dan dapat merusak 

kulit ari sampai terbakar hingga menimbulkan pigmen kecoklatan. Sedangkan 

sinar UV A mempunyai energi yang lebih rendah dari UV B, namun mampu 

menembus lapisan lemak pada kulit. UV A inilah yang bertanggung jawab 

terhadap kerusakan kolagen dan jaringan elastin, sehingga membuat kulit 

menjadi kuat dan kenyal.
9
 

Upaya untuk melindungi kulit terhadap paparan radiasi  sinar  matahari 

atau sinar UV  yaitu  tabir surya. Senyawa  tabir  surya  merupakan  senyawa  

yang  dapat  melindungi  kulit  dari pengaruh  sinar  ultraviolet  yang  

dipancarkan  oleh  matahari. Tabir surya merupakan produk kecantikan yang 

dapat digunakan sebagai agen fotoprotektif karena berfungsi untuk melindungi 

kulit dari paparan sinar UV dengan menyerap, memantulkan, serta menyebar 

(scatter) sinar matahari. Tingkat efektifitas tabir surya didasarkan pada 

                                                             
6
 Rahmawati Rahmawati, A. Muflihunna, and Meigita Amalia, ―Analisis Aktivitas Perlindungan 

Sinar Uv Sari Buah Sirsak (Annona Muricata L.) Berdasarkan Nilai Sun Protection Factor (Spf) 

Secara Spektrofotometri Uv-Vis,‖ Jurnal Fitofarmaka Indonesia 5, no. 2 (2018): 284–288. 
7
 Eka Junita, ―Penentuan Nilai Spf Dan Aktivitas Antioksidan Fraksi Air Buah Mengkudu 

(Morinda Citrifolia) Secara In Vitro,‖ Jurnal Mahasiswa Farmasi Fakultas Kedokteran UNTAN 

(2019). 
8
 Nufus Kanani, ―Pengaruh Temperatur Terhadap Nilai Sun Protecting Factor (Spf) Pada 

Ekstrak Kunyit Putih Sebagai Bahan Pembuat Tabir Surya Menggunakan Pelarut Etil Asetat 

Dan Metanol,‖ Jurnal Integrasi Proses 6, no. 3 (2017): 143–147. 
9
 Edlia Fadilah Mumtazah et al., ―Pengetahuan Mengenai Sunscreen Dan Bahaya‖ 7, no. 2 

(2020): 63–68. 
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pengukuran nilai SPF (Sun Protection Factor). SPF adalah nilai yang diperoleh 

dengan membandingkan waktu yang dibutuhkan untuk terjadinya sunburn pada 

kulit yang dilindungi tabir surya dengan kulit yang tidak dilindungi tabir 

surya.
10

 Tabir  surya  mencegah  pembentukan squamous  cell  carcinoma yakni 

penyebab  kanker  kulit  pada  hewan  dan  manusia. Tabir  surya  dibagi  

menjadi  dua kelompok  besar  yaitu tabir  surya fisik dan  tabir  surya  kimia. 

Tabir  surya  fisik memiliki  mekanisme  kerja  dengan  memantulkan  dan  

menghamburkan  radiasi sinar  UV, sedangkan  tabir   surya   kimia   memiliki   

mekanisme   kerja yakni mengabsorbsi radiasi sinar UV.
11

  

 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman 

tumbuhannya. Hal ini Sesuai dengan Firman Allah Surah Thāhā [20] ayat 53: 

 

مَاۤءِ مَاۤءًۗ   اوَْشَلَ مِهَ انسَّ سَهكََ نكَُمْ فيِْهاَ سُبلًًُ وَّ ى  انَّذِيْ جَعَمَ نكَُمُ الَْرَْضَ مَهْدًا وَّ هْ وَّباَتٍ شَتّ  ٓ اسَْوَاجًا مِّ فاَخَْزَجْىاَ بهِ 

                                                                                                                                  

 

Artinya: Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang 

telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit 

air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 

tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam (Surah Thāhā [20] ayat 53) 

 

Allah memberi hidayah kepada langit untuk menurunkan hujan ke bumi 

agar tumbuhan mampu tumbuh dan berkembang. Allah menumbuhkan 

tumbuhan dibumi dengan berbagai macam jenis, bentuk, dan memiliki berbagai 

kandungan agar dapat dimanfaatkan oleh manusia. Semua itu dapat 

membuktikan betapa agungnya Sang Pencipta. Tafsir Al-Quran tersebut 

menjadi petunjuk untuk umat manusia supaya mampu memanfaatkan tumbuhan 

dengan baik. Tumbuhan herbal dan tanaman air memiliki kandungan yang 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan aktif dalam pembuatan krim tabir surya. 

 

Formulasi tabir surya saat ini masih banyak menggunakan zat kimia 

sintetis. Penggunaan zat kimia sintetis secara terus menerus dapat menimbulkan 

dampak yang tidak baik untuk kesehatan terutama kesehatan kulit.
12

 Oleh 

karena itu produk kecantikan khususnya tabir surya dengan bahan alami adalah 

solusi yang baik dan dapat meminimalisir dampak negatif dari penggunaan zat 
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kimia sintetis.
13

 Bahan bahan alami yang diperlukan dalam pembuatan 

formulasi tabir surya adalah tanaman yang memiliki kandungan senyawa 

antioksidan.
14

 Di Antara beberapa tanaman, tanaman yang memiliki kandungan  

senyawa antioksidan yaitu tanaman kunyit dan mikroalga Haematococcus 

pluvialis.  

Tanaman kunyit merupakan salah satu tanaman herbal  yang tumbuh di 

indonesia. Selain sebagai obat herbal, dan bumbu masakan tanaman kunyit juga 

dimanfaatkan sebagai bahan alam pada produk kecantikan. Bagian tanaman  

kunyit yang yang sering dimanfaatkan adalah rimpang kunyit. Pada penelitian 

ini rimpang kunyit dimanfaatkan sebagai bahan untuk pembuatan formulasi 

tabir surya. Kandungan yang ada di dalam rimpang kunyit yaitu  kandungan 

alkaloid, flavonoid, dan tanin.
15

 Selain itu kandungan senyawa pada rimpang 

kunyit adalah kurkumin dan minyak atsiri. Kurkumin merupakan golongan 

senyawa polifenol dengan struktur kimia mirip asam ferulat yang banyak 

digunakan sebagai penguat rasa pada industri makanan dan juga di manfaatkan 

sebagai antibakteri serta sebagai antioksidan. Serbuk kering rhizome (turmeric) 

mengandung 3-5% kurkumin dan dua senyawa derivatnya dalam jumlah yang 

kecil yaitu desmetoksi kurkumin dan bisdesmetoksikurkumin, yang ketiganya 

sering disebut sebagai kurkuminoid.
16

 Selain itu kurkumin merupakan senyawa 

utama pada rimpang kunyit karena memiliki fungsi sebagai pemberi warna 

kuning dan kurkumin juga berfungsi sebagai antiinflamasi, hepatoprotektif, 

antikanker, dan antioksidan.
17

 Selain rimpang kunyit antioksidan juga terdapat 

pada mikroalga Haematococcus pluvialis. 

Haematococcus  pluvialis merupakan mikroalga yang hidup  di air tawar 

maupun air laut. Haematococcus  pluvialis mikroalga uniseluler terbaik yang 

menghasilkan kandungan astaxanthin, yang terakumulasi dalam transisi antara 
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sel vegetatif hijau dan aplanospora merah.
18

 Astaxanthin (3,3- dihydroxy- β-4,4 

dione) merupakan karotenoid sekunder berwarna merah  cerah dari famili yang 

sama dengan likopen, lutein, dan B- karoten, disintesis de novo, mikroalga, 

bakteri, tumbuhan, dan berbagai makanan laut.
19

 Astaxanthin merupakan 

senyawa yang memiliki antioksidan kuat sehingga dapat memperbaiki lapisan 

kulit dan mencegah penuan pada kulit. Astaxanthin mempunyai dua mekanisme 

untuk melindungi kulit yaitu dengan singlet oksigen dan mekanisme fisik. 

Astaxanthin dapat digunakan pada semua kulit.
20

 

Antioksidan adalah suatu senyawa yang memiliki struktur molekul yang 

dapat memberikan elektronnya kepada molekul radikal bebas. Selain itu 

antioksidan  berfungsi untuk memutus reaksi berantai dari radikal bebas. 

Mekanisme antioksidan  mendonorkan elektron yang dapat menetralkan radikal 

bebas, karena radikal bebas dapat bertindak sebagai aseptor elektron. Molekul 

radikal dari antioksidan belum efektif dibandingkan dengan radikal bebas, 

dimana antioksidan akan bereaksi dengan radikal bebas terlebih dahulu 

sebelum bereaksi dengan molekul lain.
21

 

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian guna 

mengembangkan formulasi krim tabir surya berbahan aktif kombinasi ekstrak 

kunyit (Curcuma longa) dan mikroalga (Haematococcus pluvialis).  Krim diuji 

stabilitas fisiknya.  

 

C. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan maka terdapat 

beberapa masalah yang dapat di identfikasi. 

1.  Penggunaan senyawa kimia sintetis dalam produk kecantikan secara terus 

menerus dapat menimbulkan dampak negatif pada kesehatan khususnya 

kesehatan kulit. 

2. Adanya dampak negatif dari paparan sinar radiasi UV yang mengakibatkan  

kerusakan kulit seperti pigmentasi kecoklatan, eritema hingga kanker kulit. 
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3. Tabir surya dengan bahan alami dapat melindungi kulit dari paparan sinar 

radiasi UV yang sangat berbahaya. 

D. Rumusan masalah  

Berdasarkan uraian yang ada di atas didapat rumusan masalah ini 

yaitu: 

1. Bagaimana formulasi krim tabir surya berbahan aktif kombinasi ekstrak 

kunyit (Curcuma longa) dan mikroalga (Haematococcus pluvialis) ? 

2.  Bagaimana Kualitas formula krim tabir surya berbahan aktif kombinasi 

ekstrak kunyit (Curcuma longa) dan mikroalga (Haematococcus 

pluvialis)?. 

E. Tujuan Penelitian 

       Adapun tujuan penelitian ini dilakukan untuk:  

1. Mengetahui bagaimana formulasi krim tabir surya berbahan aktif kombinasi 

ekstrak kunyit (Curcuma longa) dan mikroalga (Haematococcus pluvialis) 

2. Mengetahui bagaimana kualitas formula krim tabir surya berbahan aktif 

kombinasi ekstrak kunyit (Curcuma longa) dan mikroalga (Haematococcus 

pluvialis) 

F. Manfaat penelitian   

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi penting mengenai efek negatif  dan bahaya dari 

paparan radiasi sinar matahari. 

2. Memberikan informasi tentang pembuatan formulasi krim tabir surya. 

3. Meningkatkan nilai ekonomi ekstrak kunyit sebagai bahan alami dari 

produk kecantikkan. 

4. Dapat digunakan sebagai referensi lanjutan guna penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tanaman Kunyit (Curcuma longa) 

Tanaman kunyit merupakan tanaman obat yang tumbuh secara 

berkelompok  membentuk rumpun. Kunyit memiliki  tinggi  batang 0,75 m – 1 

m. kunyit memiliki  batang semu yang berbentuk bulat  tersusun atas pelepah 

daun yang saling berpaut.
22

 

Klasifikasi tanaman kunyit (Curcuma longa) 

Kingdom : plantae 

Divisi   : spermatophyta 

Sub divisi  : angiospermae 

Kelas  : monocotyledonae 

Ordo   : zingiberales 

Famili  : zingiberaceae 

Genus  : curcuma 

Spesies  : Curcuma longa  

 

  

Gambar 2.1 Tanaman kunyit 

https://ilmudasar.id/klasifikasi-dan-morfologi-tanaman-kunyit/ 
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Tanaman kunyit tumbuh secara berkelompok dengan membentuk 

rumpun dan tumbuh tinggi mencapai 40-100 cm. ciri – ciri tanaman ini adalah 

memiliki batang semu, basah, tegak, bulat dan memiliki pelepah  daun. 

Daunnya tunggal, berbentuk bulat telur (langset) memanjang, memiliki 3- 8 

helai daun, ujung dan pangkal daun runcing dengan tepi rata. Ukuran daun 

panjangnya 20-40 cm lebar 8-12,5 cm, pertulangannya menyirip, dan berwarna 

hijau pucat.  Tanaman ini menghasilkan rimpang berwarna kuning atau jingga 

kemerahan.
23

 

 

Tanaman kunyit dimanfaatkan sebagai obat  tradisional untuk menjaga 

kesehatan secara alami. Tidak  hanya sebagai obat tradisional, tanaman kunyit 

juga digunakan sebagai bahan kosmetik.
24

 kandungan senyawa alkaloid, 

flavonoid, dan tanin merupakan kandungan senyawa yang ada di dalam 

tanaman kunyit. tanaman kunyit juga memiliki komponen utama yaitu 

kurkumin . Kurkumin memiliki struktur rumus kimia 1,7-bis(4-hidroksi-3 

metoksi fenol)-1,6hp diena-3,5-dion yaitu pigmen kuning alami yang 

digunakan dalam kosmetik dan obat-obatan. Kurkumin merupakan bahan aktif 

yang bertanggung jawab sebagai antiinflamasi dan antioksidan. Kurkumin 

merupakan senyawa yang memiliki ikatan rangkap terkonjugasi.
25

 

 

 

 
 

  Gambar 2.2 Struktur senyawa kurkumin 

https://www.wikiwand.com/id/Kurkumin 
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Tabel 2.1 Kandungan zat kimia pada rimpang kunyit 

 

Kandungan zat (dari 

bobot kering)  

240 mdpl  1200 mdpl  

Kadar minyak atsiri (%)  1,8100  1,4600  

Kadar pati (%)  55,0300  47,8100  

Kadar serat (%)  3,4400  2,8700  

Kadar abu (%)  6,4700  7,5200  

Indeks bias  1,5030  1,5086  

Bobot jenis  0,9300  0,9465  

Warna minyak  Kuning  Kuning  

  

Konstituen aktif yang paling banyak diteliti adalah kurkumin, yang 

terdiri dari  0,3- 5,4%. Kandungan minyak atsiri kunyit sekitar 3,5%. Minyak 

atsiri kunyit terdiri dari d- alfa-peladen (1%), d-sabinen (0,56%), cineol (1%), 

borneol (0,5%), zingiberene (25%), timeron (58%), seskuiterpen alkohol 

(5,8%), alfa atlanon dan gamma-atlanton sementara itu komponen utama pati 

berkisar 40-50% dari berat kering rimpang.
26

 

B. Mikroalga (Haematococcus pluvialis) 

 

Mikroalga merupakan alga mikroskopis yang  ditemukan di habitatnya 

air tawar atau laut. Mikroalga merupakan organisme uniseluler yang memiliki 

ukuran yang bervariasi  mulai dari (μm) hingga mencapai beberapa ratus 

mikrometer. Secara garis besar  mikroalga berbeda dengan tumbuhan tingkat 

tinggi lainya, karena tidak memiliki akar, batang, dan daun. Namun mikroalga 

dapat berfotosintesis dan menghasilkan setengah oksigen yang ada di atmosfer. 

Diantara mikroalga yang ada di alam salah satunya adalah alga  hijau 

(Haematococcus pluvialis)
27

 

Klasifikasi Haematococcus pluvialis 

Domain  : Eukariota 

Kingdom  : Viridiplantae 

Filum  : Chlorophyta 

Kelas  : Chlorophyceae 
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Ordo  : Chlamydomonadales 

Famili  : Haematococcus 

Genus  : Haematococcus 

Spesies  : Haematococcus pluvialis 

 

 

Gambar 2.3  Haematococcus pluvialis 

 

Haematococcus pluvialis adalah jenis alga hijau yang tergolong 

kedalam kelas chlorophyceae, ordo volvocales, family Haematococcus. 

Haematococcus pluvialis dapat mengakumulasi astaxanthin hingga sebesar 4% 

dari berat kering, paling tinggi diantara semua organisme yang dapat 

memproduksi astaxanthin. Haematococcus pluvialis dikenal sebagai organisme 

penghasil utama astaxanthin yang merupakan produk komersial.
28  

Astaxanthin (3,3‘-dihydroxy-β-carotene-4-4‘-dione) merupakan 

karotenoid sekunder  berwarna merah terang dari keluarga yang sama dengan 

likopen, lutein, dan β-karoten. Astaxanthin disintesis secara de novo oleh 

beberapa mikroalga, tanaman, ragi, bakteri. Tidak hanya itu astaxanthin juga 

terdapat banyak makanan olahan laut lainnya.
29

 Astaxanthin yang alami 

memiliki bioaktivitas yang tinggi dibandingkan dengan  astaxanthin yang telah 

disintesis.  Sekarang ini lebih dari 95% astaxanthin yang tersedia di pasar  dan 

diproduksi secara sintetik sementara itu astaxanthin alami dari Haematococcus 

pluvialis jumlahnya kurang  dari 1%. astaxanthin aktivitas antioksidan 65 kali 

                                                             
28

 Helly de Fretes et al., ―Karotenoid Dari Makroalgae Dan Mikroalgae: Potensi Kesehatan 
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lebih kuat dari vitamin C, 54 kali lebih kuat dari β-karoten, 10 kali lebih ampuh 

dari β-karoten, canthaxantin, zeaxanthin, dan lutein; dan 100 kali lebih efektif 

daripada α-tokoferol. Di bidang kesehatan peran aktif karotenoid terutama 

astaxanthin dan lutein telah terbukti dapat mencegah penyakit degeneratif, anti 

inflamasi (rheumatoid arthritis, kejang otot, inflamasi kulit oleh radiasi UV), 

kanker, liver, Alzheimer’s, dan stroke Selain itu, astaxanthin memiliki potensi 

besar di pasar global karena berdaya nilai jual tinggi ($2500–7000/kg).
30

 

 

 

 
 

Gambar 2.4 Sel mikroskopis.pluvialis dalam siklus hidupnya.(A) Sel motil vegetatif 

hijau; (B) Sel palmella vegetatif hijau; (C) Sel palmella mulai mengakumulasi 

astaxanthin dalam transisi ke aplanospore; (D) Sel aplanospore mengakumulasi 

astaxanthin(Shah et al., 2016). 

 

Stres oksidatif sebagai mediator utama dalam patologi penyakit, 

disebabkan oleh gangguan status keseimbangan reaksi prooksidan/antioksidan 

dalam sel. Stres oksidatif mempercepat produksi ROS dan radikal 

bebas.Astaxanthin bertindak sebagai perlindungan terhadap kerusakan oksidatif 

melalui perbedaan mekanisme seperti menetralkan oksigen tunggal, mengambil 

radikal untuk mencegah reaksi berantai, pemeliharaan struktur membran 

melalui penghambatan peroksidasi lipid (LPO), peningkatan fungsi sistem 

kekebalan tubuh dan regulasi ekspresi gen.Bahkan, rantai poliena ATX 

menangkap radikal di membran sel, sedangkan cincin terminal ATX mencari 

radikal di luar dan di dalam membran sel.
31
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31
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Gambar 2.5 Struktur kimia astaxanthin Keterangan: (a). Astaxanthin, (b).β-

cryptoxanthin, (c). Canthaxanthin, (d). Lutein dan (e) zeaxanthin 

 

 Kapasitas antioksidan yang tinggi dan gambaran kutub ATX 

membuatnya menjadi nutraceutical luar biasa yang menguntungkan untuk 

nutrisi manusia dan layanan kesehatan.15 Dibandingkan dengan antioksidan 

lainnya, aktivitas antioksidan ATX 100 kali lebih besar dari vitamin E yang 

telah terpapar LPO dan sekitar 550 kali lebih mampu dalam menetralkan 

oksigen tunggal dibandingkan vitamin E. Aktivitas antioksidannya 100-1000 

kali lipat lebih tinggi daripada agen fotokimia lainnya, dan 100 kali lipat lebih 

banyak dari α-tokoferol, zeaxanthin, lutein, canthaxanthin dan β-karoten.
32

 
 

C. Ekstraksi 

 

Ekstraksi adalah pemisahan secara kimia atau fisika suatu/sejumlah 

bahan padat atau bahan cair dengan menggunakan pelarut. Ekstrak adalah 

sediaan pekat yang diperoleh dengan cara mengekstraksi zat aktif dari simplisia 

nabati atau hewani dengan ukuran partikel tertentu dan menggunakan pelarut 

yang sesuai. Mutu ekstrak dalam proses ekstraksi dipengaruhi oleh teknik 

ekstraksi, waktu ekstraksi, temperatur, jenis pelarut, konsentrasi pelarut dan 

perbandingan bahan-pelarut. Proses ekstraksi dihentikan ketika tercapai 

kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi 
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dalam sel tanaman. Setelah proses ekstraksi, pelarut dipisahkan dari sampel 

dengan penyaringan. Ekstrak yang diperoleh sesudah pemisahan cairan dari 

residu tanaman obat disebut ―micella‖. Michella ini dapat diubah menjadi 

bentuk obat siap pakai, seperti ekstrak cair dan tingtur atau sebagai 

produk/bahan antara yang selanjutnya dapat diproses menjadi ekstrak kering. 
33

 

 

D. Metode Ekstraksi 

 

Pemilihan metode ekstraksi tergantung pada sifat bahan dan senyawa 

yang akan diisolasi. Untuk mendapatkan ekstrak dari tanaman terdapat, terdapat 

beberapa jenis metode ekstraksi yang dapat digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Maserasi 

Maserasi merupakan proses ekstraksi sederhana yang paling banyak 

digunakan. Maserasi adalah teknik yang digunakan untuk menarik atau 

mengambil senyawa yang diinginkan dari suatu larutan atau padatan dengan 

teknik perendaman terhadap bahan yang diekstraksi. Metode ini dilakukan 

dengan memasukkan serbuk tanaman dan pelarut yang sesuai ke dalam wadah 

inert yang tertutup rapat pada suhu kamar. Pelarut yang sering digunakan pada 

metode ini adalah aseton dan etanol. Metode ini biasanya juga dilakukan 

pengadukan dan pemanasan untuk mempercepat proses ekstraksi. Proses 

ekstraksi dengan metode maserasi sangat menguntungkan dalam isolasi 

senyawa bahan alam karena selain murah dan mudah dilakukan, dengan 

perendaman sampel tumbuhan akan terjadi pemecahan dinding dan membran 

sel akibat perbedaan tekanan antara di dalam dan di luar sel, sehingga metabolit 

sekunder yang ada dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut organik dan 

ekstraksi senyawa akan sempurna. Kerugian utama dari metode maserasi ini 

adalah memakan banyak waktu, pelarut yang digunakan cukup banyak, dan 

besar kemungkinan beberapa senyawa hilang.
34

 

2. Ultrasound -Assisted Solvent Extraction 

Metode ultrasound merupakan metode maserasi yang dimodifikasi 

dengan menggunakan bantuan ultrasound pada sinyal dengan frekuensi tinggi 

yaitu 20 kHz. Mekanisme ekstraksi metode ini, dilakukan dengan kekuatan 

mekanis dan kavitasi yang disebabkan oleh gelombang suara sehingga 

mengakibatkan pengurangan ukuran partikel, rusaknya dinding sel pada 

tanaman dan peningkatan transfer massa melalui membran.Keuntungan metode 

ini adalah dapat meningkatkan hasil ekstraksi, waktu ekstraksi yang singkat, 
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menggunakan suhu rendah, dan volume pelarut yang sedikit. Sedangkan, 

kekurangan metode ini adalah membutuh-kan energi dan biaya yang besar.
35

 

3. Perkolasi 

Metode perkolasi adalah proses penyarian simplisia dengan jalan 

melewatkan pelarut yang sesuai secara lambat pada simplisia dalam suatu 

perkolator (wadah silinder yang dilengkapi dengan kran pada bagian 

bawahnya). Pelarut ditambahkan pada bagian atas serbuk sampel dan dibiarkan 

menetes perlahan pada bagian bawah. Hal yang sangat berpengaruh pada proses 

perkolasi adalah laju alir pelarut melewati simplisia. Semakin cepat laju alir 

pelarut maka waktu kontak antara bahan dengan pelarut semakin sedikit, dan 

sebaliknya. Kelebihan dari metode ini adalah sampel senantiasa dialiri oleh 

pelarut baru. Sedangkan kerugiannya adalah jika sampel dalam perkolator tidak 

homogen maka pelarut akan sulit menjangkau seluruh area. Selain itu, metode 

ini juga membutuhkan banyak pelarut dan memakan banyak waktu.
36

 

4. Sokletasi  

Metode sokletasi adalah proses ekstraksi dengan pelarut cair organik 

yang dilakukan secara berulang-ulang pada suhu tertentu dengan jumlah pelarut 

tertentu sehingga komponen yang diinginkan terisolasi. Pelarut yang digunakan 

harus disesuaikan dengan tingkat kepolaran ekstrak yang ingin diperoleh. 

Metode ini dilakukan dengan menempatkan serbuk sampel dalam sarung 

selulosa (dapat digunakan kertas saring) dalam klonsong yang ditempatkan di 

atas labu dan di bawah kondensor. Pelarut yang sesuai dimasukkan ke dalam 

labu dan suhu penangas diatur di bawah suhu reflux. Keuntungan dari metode 

ini adalah proses ekstraksi yang kontinyu. sampel terekstraksi oleh pelarut 

murni hasil kondensasi sehingga tidak membutuhkan banyak pelarut dan tidak 

memakan banyak waktu. Kerugiannya adalah senyawa yang bersifat termolabil 

dapat terdegradasi karena ekstrak yang diperoleh terus-menerus berada pada 

titik didih.
37

 

5. Refluks dan Destilasi Uap  

Pada metode reflux, sampel dimasukkan bersama pelarut ke dalam labu 

yang dihubungkan dengan kondensor. Pelarut dipanaskan hingga mencapai titik 

didih. Uap terkondensasi dan kembali ke dalam labu. Destilasi uap memiliki 

proses yang sama dan biasanya digunakan untuk mengekstraksi minyak 

esensial (campuran berbagai senyawa menguap). Selama pemanasan, uap 

terkondensasi dan destilat (terpisah sebagai 2 bagian yang tidak saling 

bercampur) ditampung dalam wadah yang terhubung dengan kondensor. 

                                                             
35

 Ibid. 
36

 Silvia et al., ―Analisis Kandungan Mineral Pasir Pantai Di Kabupaten Pacitan Dengan Metode 

Ekstraksi.‖ 
37

 Elda Melwita, Fatmawati, and Santy Oktaviani, ―Ekstraksi Minyak Biji Kapuk Dengan 

Metode Ekstraksi Soxhlet,‖ Teknik Kimia (2014). 



 

 

 

15 

15 

Kerugian dari kedua metode ini adalah senyawa yang bersifat termolabil dapat 

terdegradasi.
38

 

 

E. Tabir Surya  

 

Tabir  surya adalah  suatu  zat  atau material  yang  dapat  melindungi  kulit 

terhadap  radiasi  sinar  UV.  Fungsi  dasar  sunblock  adalah  bertindak  

sebagai  dinding antara kulit dan sinar UV  yang berbahaya, sehingga  jauh  

lebih ampuh dalam   mencegah   kanker      kulit   dibandingkan   dengan   tabir   

surya.   Sediaan kosmetik  tabir  surya  terdapat  dalam  bermacam-macam  

bentuk  misalnya  lotion untuk dioleskan   pada  kulit, krim, salep, gel atau  

spray yang diaplikasikan  pada  kulit.    Sediaan  kosmetik    yang    

mengandung    tabir  surya  biasanya  dinyatakan  dalam    label    dengan  

kekuatan SPF  (Sun Protection Factor)  tertentu.  Nilai SPF terletak  diantara  

kisaran 2-60, angka  ini  menunjukkan  seberapa  lama produk tersebut  mampu  

melindungi atau  memblok  sinar  UV  yang  menyebabkan  kulit terbakar. 

Seorang  pemakai  dapat  menentukan  durasi  dari  keefektifan  produk secara    

sederhana  dengan  mengalikan angka SPF dengan lamanya  waktu yang 

diperlukan  untuk  membuat  kulitnya  terbakar  bila  tidak  memakai tabir  

surya. 
39

 

Tabir  surya  merupakan  suatu  senyawa  yang  digunakan  untuk  

melindungi kulit  dari  paparan  sinar  matahari  terutama  ultra  violet(UV).  

Tabir surya  dibagi menjadi  dua  berdasarkan jenis bahan aktifnya yaitu 

sebagai penghalang sinar secara fisik     (physical blocker) dan penyerap sinar 

secara kimiawi. Penghalang secara fisik mampu memantulkan sinar UV secara 

langsung misalnya   titanium oksida   dan seng oksida.
40

 

Senyawa  Tabir surya  merupakan zat  yang  mengandung  bahan  

pelindung  kulit terhadap   sinar   matahari   sehingga   sinar   UV   tidak   dapat   

memasuki   kulit (mencegah  gangguan  kulit  karena  radiasi  sinar). Tabir  

surya  dapat  melindungi kulit  dengan  cara  menyebarkan  sinar  matahari  atau  

menyerap  energi  radiasi matahari  yang  mengenai  kulit, sehingga energi 

radiasi tersebut tidak langsung mengenai kulit.Tabir surya didefinisikan sebagai 

senyawa yang secara fisik atau kimia dapat digunakan untuk menyerap sinar  
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matahari  secara efektif  terutama  daerah    emisi  gelombang  UV  sehingga  

dapat  mencegah  gangguan  pada  kulit akibat pancaran langsung sinar UV.
41

 

Besarnya  radiasi  yang  mengenai  kulit  bergantung  pada  jarak  suatu  

tempat dengan  khatulistiwa,  kelembaban  udara,  musim,  ketinggian  tempat,  

dan  jam waktu  setempat.  Secara  alami,  kulit  berusaha  melindungi  dirinya  

beserta  organ dibawahnya  dari  bahaya  sinar UV,  yaitu  dengan  membentuk  

butir-butir  pigmen (melanin)  yang  akan  memantulkan  kembali  sinar  

matahari.  Jika  kulit  terpapar sinar matahari,  maka  akan  timbul  dua  tipe  

reaksi  melanin,  seperti  penambahan melanin  secara cepat  ke  permukaan  

kulit  dan  pembentukan  tambahan  melanin baru.
42

 

Namun,  apabila  terjadi  pembentukan  tambahan  melanin  secara  

berlebihan dan  terus-menerus,  maka  akan  terbentuk  noda  hitam  pada  kulit. 

Hal-hal  yang diperlukan  dalam  tabir  surya  adalah  efektif  dalam  menyerap  

sinar  aritmogenik pada  rentang  panjang  gelombang  290-320  nm  tanpa  

menimbulkan  gangguan yang  akan  mengurangi    efisiensinya atau yang  akan 

menimbulkan  toksik  atau  iritasi.  Memberikan transmisi penuh pada rentang 

panjang gelombang 300-400 nm untuk  memberikan  efek  terhadap  tanning  

maksimum.  Tidak  mudah  menguap dan  resisten  terhadap  air  dan  keringat.  

Memiliki  sifat-sifat  mudah  larut  yang sesuai  untuk  memberikan  formulasi  

kosmetik  yang  sesuai.  Tidak  berbau  dan memiliki sifat-sifat fisik yang 

memuaskan, misalnya daya lengketnya, dan lain-lain. Tidak menyebabkan 

toksik, tidak iritan, dan tidak menimbulkan sensitisasi. Dapat mempertahankan 

daya proteksinya selama beberapa jam.
43

 

Mekanisme kerja tabir surya antara lain:  

a. Senyawa  yang  dapat   menyerap atau   menghalangi cahaya    UV. 

Fotoprotektor ini biasanya ditemukan pada sediaan topikal. 

b. Senyawa  yang  secara  kompetitif  bersaing  dengan  senyawa  yang  dapat 

dirusak oleh senyawa matahari. Cahaya UV dapat memacu pembentukan 

sejumlah senyawa reaktif atau radikal bebas pada kulit. Senyawa dengan 

kemampuan antioksidan atau     penangkap radikal bebas dapat 

berkompetisi  dengan  molekul  target  dan  mengurangi  atau  

mengacaukan efek yang merugikan. 

c. Senyawa  yang  dapat  memperbaiki  senyawa  yang  rusak  karena cahaya 

matahari, contohnya  nukleotida  dapat  mencegah edema  karena cahaya 
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UV  dan  digunakan pada  perawatan  kulit karena  fotosensitif.  Namun  

hal ini masih perlu penelitian lebih lanjut.
44

 

 

Sifat Fisik Tabir Surya  Pengamatan sifat fisik lotion dapat dilakukan 

antara lain dengan pemeriksaan identitas, viskositas, daya lekat, dan daya 

sebar.  

a.  Organoleptis Salah    satu    kontrol    kualitas    untuk    spesifikasi    

produk    jadi    adalah kenampakan  atau  penampilan  produk  yang  

bersifat  subyektif.  Hal  ini menunjukkan  identitas  produk.  Warna,  bau,  

dan  konsistensi  termasuk dalam    pengamatan    identitas.    Sifat-sifat    

ini    berhubungan    dengan kenyamanan.  Lotion  yang  baik  memiliki  

warna  yang  menarik,  bau  yang menyenangkan, dan konsistensi yang 

tidak terlalu kental maupun encer.
45

 

b. Viskositas  adalah  besaran  yang  menyatakan  tahanan  dari  cairan  untuk 

mengalir.  Semakin  besar  viskositas  maka  cairan  sukar  mengalir.  Hal  

ini mempengaruhi    kemudahan    lotion    untuk    dituang.    Viskositas    

juga berpengaruh  pada  kecepatan  pemisahan  dari  lotion  menjadi  fase  

minyak dan fase air. Sesuai dengan hukum stokes, kecepatan pemisahan 

berbanding terbalik  dengan  viskositas.  Kecepatan  pemisahan  akan  

berkurang  dengan meningkatnya  viskositas  sehingga  lotion  menjadi  

lebih  stabil.  Perubahan temperatur  dapat  mempengaruhi  viskositas,  

dimana  viskositas  suatu  cairan akan menurun jika temperatur dinaikkan.  

c. Rheologi Rheologi adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

aliran cairan reformasi  dari  padatan.  Rheologi  mempelajari  hubungan  

antara  tekanan gesek  (shearing  stress)  dengan  kecepatan  geser  

(shearing  rate)  pada  cairan, atau  hubungan  antara  strain  dan  stress  

pada  benda  padat.  Rheologi  sangat penting  dalam  farmasi  karena  

penerapannya  dalam  formulasi  dan  analisis dari   produk-produk   

farmasi   seperti:   emulsi,   pasta,   suppositoria,   dan penyalutan   tablet   

yang   menyangkut   stabilitas,   keseragaman   dosis,   dan keajegan  hasil  

produksi.  Misalnya,  pabrik  pembuat  krim  kosmetik,  pasta, dan  lotion  

harus  mampu  menghasilkan  suatu  produk  yang  mempunyai konsistensi    

dan    kelembutan    yang    dapat    diterima    oleh    konsumen 

.Penggolongan  sistem  cair  menurut  tipe  aliran  dan  deformasinya  ada  

dua yaitu:   Sistem   Newton   dan   Sistem   non-Newton.   Pada   cairan   

Newton,hubungan  antara  shearing  rate  dan  shearing  stress  adalah  
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linear,  dengan suatu tetapan yang dikenal dengan viskositas atau koefisien 

viskositas. 
46

 

d. Daya sebar Lotion digunakan secara topikal dengan cara dioleskan pada 

kulit sehingga salah  satu  syarat  yang  harus  dipenuhi  adalah  mudah  

dioleskan,  tidak membutuhkan   tekanan   yang   besar   untuk   

meratakannya   pada   daerah aplikasi.    Kemampuan    daya    sebar    

berkaitan    dengan    seberapa    luas permukaan  kulit  yang  kontak  

dengan  sediaan  topikal  ketika  diaplikasikan. Semakin besar daya sebar, 

luas permukaan kulit yang kontak dengan lotion akan semakin luas dan zat 

aktif akan terdistribusi dengan baik.
47

 

e. Daya lekat Uji  daya  lekat  lotion  menggambarkan  kemampuan  lotion  

melekat  pada kulit  atau  mukosa  saat  digunakan.  Lotion  yang  baik  

mampu  melekat  di kulit  dengan  waktu  kontak  yang  cukup  sehingga  

tujuan  penggunaanya tercapai.  Hal  ini  terkait  dengan  efektivitas  kerja  

lotion  dan  kenyamanan penggunaan.  Daya  lekat  ini  dapat  digambarkan  

dengan  waktu  lekat  lotion diantara   dua   buah   objek   gelas   yang   

ditindih   dengan   beban   tertentu.
48

 

 

Cara pakai menentukan efektivitas tabir surya, yang harus diperhatikan dalam 

mengaplikasikan tabir surya yaitu:  

a. Jumlah/ketebalan yang cukup dan merata   

b. Pemakaian rutin setiap hari   

c. Waktu  pemakaian  adalah  15-30  menit  sebelum  keluar  rumah/  terpapar 

sinar   UV   dan   tabir   surya   dibiarkan   kering   terlebih   dahulu   

sebelum memakai make up. 

d. Pengulangan  kembali  pemakaian  tabir  surya  kuang  lebih  setelah  2-4  

jam tergantung   aktivitas,   efektivitas   tabir   surya   berkurang   jika   

terkena keringat/air.  Jika  melakukan  aktivitas  berenang  di  ulang  dalam  

1  jam dengan memakai tabir surya water resistant.   

e. Pemakaian   awal   atau   pergantian   tabir   surya   baru   dianjurkan   

untuk mencobanya    terlebih    dahulu    pada    sebahagian    kecil    area    

untuk menghindari efek alergi ataupun iritasi.
49
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F. Kulit 

 

Kulit berfungsi sebagai penghalang untuk memisahkan dan melindungi 

bagian dalam  tubuh  dari  mikroba  yang  berada  di  sekitar  lingkungan, dan  

memberikan pertahanan  utama  terhadap  infeksi.  Ketika  bagian  dinding  

penghalang  rusak  atau terganggu   maka   mikroba   akan   menyebabkan   

kerusakan   pada   kulit,   seperti peradangan,  infeksi  kulit,  dan  masalah  

autoimun  kulit. Kulit  memiliki  struktur jaringan epitel yang kompleks, 

bersifat elastis, sensitif, serta mempunyai jenis dan warna  yang  bervariasi  

bergantung  pada  iklim,  ras,  jenis  kelamin,dan  umur.
50

 

 

Kulit  adalah  alat  tubuh  yang  paling  luas,  mempunyai  berat  kira-kira  

15%  dari seluruh  tubuh  berat  tubuh.  Kulit secara anatomis  merupakan  

batas  antara  tubuh dengan lingkungan. Kulit mempunyai fungsi antara lain 

sebagai:  

 

1. Pelindung,  kulit  yang  mempunyai  sifat  elastis  merupakan  penutup  tubuh  

yang paling  tahan,  yang  melindungi  manusia  dalam  kehidupannya  dari  

pengaruh lingkungan  yang  sangat  kompleks.  Di  samping  itu  kulit  

mencegah  kehilangan air dan elektrolit tubuh yang berlebihan. 

2. Pengatur  suhu  tubuh,  dengan  cara  mengeluarkan  keringat  dan  

mengerutkan pembuluh darah kulit.  

3. Indera rasa, empat indera rasa, yaitu rasa nyeri, suhu (panas, dingin), rabaan 

dan tekanan terdapat pada kulit.  

4. Ekskresi, mengeluarkan zat-zat yang tidak berguna melalui kelenjar kulit.  

5. Absorpsi, cairan yang mudah menguap atau yang larut dalam lemak lebih 

mudah diserap oleh kulit.   

6. Pembentuk pigmen melanin, ialah pigmen yang mempunyai daya perlindungan 

bagi kulit.
51
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Gambar 2.6 Struktur kulit manusia 

https://ulyadays.com/mengenal-kondisi-kulit-manusia-dan-penyakitnya/ 

 

Kulit terdiri dari dua lapisan utama dengan struktur dasar yang sangat 

berbeda, yaitu epidermis  pada  bagian  terluar  dan  dermis  pada  bagian  

dalam (Gambar 2.1). Epidermis  memenuhi  sebagian  besar  fungsi  sawar  

kulit  dan  sebagian  besar terdiri  dari  sel  dan  keratinosit.  Keratinosit  

disusun  berlapis-lapis  di  seluruh epidermis,karena  sel-sel  ini  berdiferensiasi  

dan  berkembang  dari  lapisan  basal maka  proses  ini  disebut  keratinisasi. 

Selama  diferensiasi,  hampir  semua organel subseluler  menghilang,  termasuk  

nukleus.
52

 Dengan demikian, lapisan epidermis paling atas yang berinteraksi 

dengan lingkungan luar terdiri  dari  sel-sel  'mati'  yang  secara  metabolik  rata  

(keratinosit yang  akhirnya berdiferensiasi). Lapisan  ini  dikenal  sebagai  

stratum  korneum  (Gambar2.1). Sebaliknya,  lapisan  kulit  dermal  

memberikan  kekuatan  dan  elastisitas,  sistem limfatik  dan neuron,  termasuk  

pembuluh  darah.  Jenis  sel  utama  yang  ada  dalam dermis adalah fibroblas,  

yang  sangat  terlibat  dalam  sintesis  banyak  komponen matriks ekstraseluler  

yang berperan penting dalam penyembuhan luka. Pembuluh darah  yang 

memasok nutrisi ke kedua lapisan kulit juga ada di dermis. Di antara dua 

lapisan  utama  terdapat persimpangan dermal dan epidermal sebagai struktur 

membran dasar khusus yang memperbaiki epidermis ke dermis.
53
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